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ABSTRAK 
Kualitas sumber daya manusia telah menjadi indikator utama dalam mengukur serta 
mengembangkan kemajuan suatu bangsa atas dasar itu, setiap Negara telah menempatkan 
pembangunan sumber daya manusia sebagai isu program dan strategi pembangunan yang 
utama, termasuk negara Indonesia menganggap sumber daya manusia di masa sekarang dan di 
masa yang akan datang sangat penting. Hal ini membuat pemerintah dan masyarakat harus 
memikirkannya agar hal ini tercapai maka pemerintah melalui instansi terkait yaitu 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk menerapkan sistem pendidikan sejak usia dini.  
Berbagai penelitian yang terkait anak usia dini menunjukan bahwa penyiapan sumber daya 
manusia berkualitas harus diawali sejak usia dini,  bahkan sejak masa konsepsi dalam 
kandungan. Pemenuhan kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan anak secara holistic 
integrative sangat menetukan kualitas kesehatan, kecerdasan, dan kematangan sosial ditahap 
berikutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal dan dasar menjadi mutlak 
untuk diperhatikan dan ditindak lanjuti secara serius, sebab pendidikan yang diberikan sejak 
usia dini seperti pepatah mengatakan “Menuntut ilmu di waktu kecil bagai mengukir di atas 
batu” jadi pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal sebuah bangunan kehidupan 
manusia, anak-anak sebagai pemegang estafet kehidupan selanjutnya. Tidak hanya itu anak 
sebagai mahluk kecil yang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan menuju puncak 
optimal, dalam diri anak tersimpan jutaan potensi kecerdasan yang membutuhkan tangan-
tangan kreatif manusia dewasa untuk memahat dan menyepuhnya menjadi emas yang 
bentuknya indah dan menawan. Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. Anak pada masa ini biasanya disebut pula dengan anak masa awal 
early chilidhood. Yang dimaksud dengan early chilidhood adalah anak yang sejak lahir samapai 
dengan usia delapan tahun. Hal tersebut merupakan pengertian yang baku yang dipergunakan 
oleh NAE YC (The National Association For The Education For Young Children) dimana pada 
masa ini merupakan masa keemasan (the golden age), dimana anak dapat dengan mudah 
menerima berbagai informasi dan pengetahuan yang diberikan pada anak. 
Kata Kunci: kecerdasan spiritual, bermain peran 
 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia telah menjadi indikator utama dalam mengukur serta 

mengembangkan kemajuan suatu bangsa atas dasar itu, setiap Negara telah menempatkan 

pembangunan sumber daya manusia sebagai isu program dan strategi pembangunan yang 

utama, termasuk negara Indonesia menganggap sumber daya manusia di masa sekarang dan di 

masa yang akan datang sangat penting. Hal ini membuat pemerintah dan masyarakat harus 

memikirkannya agar hal ini tercapai maka pemerintah melalui instansi terkait yaitu 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk menerapkan sistem pendidikan sejak usia dini.  
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Berbagai penelitian yang terkait anak usia dini menunjukan bahwa penyiapan sumber 

daya manusia berkualitas harus diawali sejak usia dini,  bahkan sejak masa konsepsi dalam 

kandungan. Pemenuhan kebutuhan perkembangan dan pertumbuhan anak secara holistic 

integrative sangat menetukan kualitas kesehatan, kecerdasan, dan kematangan sosial ditahap 

berikutnya. 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal dan dasar menjadi mutlak untuk 

diperhatikan dan ditindak lanjuti secara serius, sebab pendidikan yang diberikan sejak usia dini 

seperti pepatah mengatakan “Menuntut ilmu di waktu kecil bagai mengukir di atas batu” jadi 

pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal sebuah bangunan kehidupan manusia, 

anak-anak sebagai pemegang estafet kehidupan selanjutnya. Tidak hanya itu anak sebagai 

mahluk kecil yang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan menuju puncak optimal, 

dalam diri anak tersimpan jutaan potensi kecerdasan yang membutuhkan tangan-tangan kreatif 

manusia dewasa untuk memahat dan menyepuhnya menjadi emas yang bentuknya indah dan 

menawan. 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar. 

Anak pada masa ini biasanya disebut pula dengan anak masa awal early chilidhood. Yang 

dimaksud dengan early chilidhood adalah anak yang sejak lahir samapai dengan usia delapan 

tahun. Hal tersebut merupakan pengertian yang baku yang dipergunakan oleh NAE YC (The 

National Association For The Education For Young Children) dimana pada masa ini 

merupakan masa keemasan (the golden age), dimana anak dapat dengan mudah menerima 

berbagai informasi dan pengetahuan yang diberikan pada anak (Maimunah Hasan : 2009). 

Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 ( enam ) tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Imama Musbihin : 

2010). 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Bab 1, pasal 1, 

butir 14 “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir samapai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”Dalam perkembangan lebih lanjut, 

manusia tidak dapat hanya mengandalkan bantuan orang lain. Keberhasilan seseorang banyak 

ditentukan oleh individu yang bersangkutan, paling tidak ditentukan oleh kekuatan, keinginan 

dan kemauan. Disinilah setiap individu dituntut kemandiriannya dalam melakukan setiap 
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tindakan. Kemandirian berasal dari kata mandiri, dalam bahasa Jawa berarti berdiri sendiri. 

Kemandirian dalam arti psikologis dan mentalis mengandung pengertian keadaan seseorang 

dalam kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang 

lain. 

Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang berkemampuan 

memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang dikerjakannya atau diputuskannya, baik 

dalam segi-segi manfaat atau keuntungannya maupun segi- segi negatif dan kerugian yang akan 

dialaminya.Kemandirian bertitik tolak pada paradigma yang menyatakan bahwa setiap 

individu atau kelompok bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri. Stein dan Book 

menyatakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada 

orang lain secara emosional.Jika ditinjau dari perspektif psikologis, menurut Luther 

kemandirian pada dasarnya berawal dari adanya rasa kemandirian diri (self-efficacy) atau 

persepsi seseorang tentang seberapa baik individu dapat menangani suatu masalah yang 

muncul. Kemandirian sebagai salah satu aspek yang ingin dicapai tidak akan muncul secara 

tiba-tiba, tetapi perlu dilatih dan membutuhkan proses yang panjang. Salah satu upaya untuk 

mencapainya adalah menciptakan suasana kondusif yang memungkinkan anak 

mengembangkan kemandirian tersebut. 

Kemandirian bukan hanya sekedar mandiri dalam arti sempit, melainkan juga dalam 

arti luas yaitu bagaimana anak mengalami dan melakukan kegiatan sosial. Menurut Bathi, 

kemandirian merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak banyak 

mengharapkan bantuan dari orang lain, dan bahkan mencoba memecahkan masalahnya 

sendiri.Witherington dalam Spencer mengemukakan bahwa perilaku kemandirian ditunjukkan 

dengan adanya kemampuan untuk mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi masalah serta 

keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.Sedangkan Lindzey dan 

Aronson menyatakan bahwa orang-orang yang mandiri menunjukkan inisiatif, berusaha untuk 

mengejar prestasi, menunjukkan rasa percaya diri yang besar, secara relatif jarang mencari 

perlindungan dari orang lain serta mempunyai rasa ingin menonjol. 

Mandiri adalah sikap yang mampu mengurus kehidupannya sendiri dan tidak menjadi 

beban orang lain. Sikap mandiri bukan sikap egois atau hidup sendiri, melainkan sikap bersedia 

dan mampu membangun kehidupan sendiri dalam rangka kebersamaan. Kemandirian 

merupakan kemampuan penting dalam hidup seseorang yang perlu dilatih sejak dini. Seseorang 

dikatakan mandiri jika dalammenjalani kehidupan tidak tergantung kepada orang lain 
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khususnya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kemandirian juga ditunjukkan dengan 

adanya kemampuan mengambil keputusan serta mengatasi masalah 

Dengan demikian setiap anak perlu dilatih untuk mengembangkan kemandirian sesuai 

kapasitas dan tahapan perkembangannya. Secara praktis kemandirian menurut Dowling adalah 

kemampuan anak dalam berpikir dan melakukan sesuatu oleh diri mereka sendiri untuk 

memenuhi kebutuhannya sehingga mereka tidak lagi bergantung pada orang lain namun dapat 

menjadi individu yang dapat berdiri sendiri. Kemandirian anak merupakan kemampuan anak 

untuk melakukan kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai 

dengan tahap perkembangan dan kemampuan anak. Kemandirian berarti bahwa anak telah 

mampu bukan hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga mampu 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Pada fase kemandirian ini anak telah 

mampu menerapkan terhadap hal-hal yang menjadi larangan atau yang dilarang, serta sekaligus 

memahami konsekwensi resiko jika melanggar aturan. Definisi lain menurut Einon 

kemandirian anak usia dini ialah kemampuan anak untuk melakukan perawatan terhadap diri 

sendiri, seperti makan, berpakaian, ke toilet dan mandi. Kemandirian merupakan suatu sikap 

yang diperoleh secara kumulatif melalui proses yang dialami seseorang dalam 

perkembangannya. 

Dimana dalam proses menuju kemandirian, individu belajar untuk menghadapi 

berbagai situasi dalam lingkungannya sampai ia mampu berpikir dan mengambil tindakan yang 

baik dalam mengatasi setiap situasi. Carol Seefeldt menyatakan bahwa kebutuhan akan 

otonomi ditandai dengan sikap mental mandiri dan tidak mandiri. Kadang seorang anak ingin 

keluar dan mencoba melakukannya sendiri namun kadang ia ingin ibunya berada di dekatnya. 

 

METODE   

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode penelitian. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan paradigma, 

strategi, dan implementasi model secara kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor yang dikutip 

oleh Basrowi, penelitian kualitatif melibatkan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif, yang merupakan salah satu jenis penelitian dalam 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian, fakta, keadaan, 

fenomena, variabel, dan situasi yang terjadi selama penelitian dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menafsirkan dan menguraikan data yang terkait dengan situasi yang terjadi 
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dalam masyarakat, pertentangan antara dua atau lebih keadaan, hubungan antar variabel yang 

muncul, perbedaan antara fakta yang mempengaruhi suatu kondisi, dan sebagainya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cara mengenalkan bilangan pada anak usia dini dengan suatu permainan sederhana 

seperti menghitung jari kaki maupun jari tangannya. Manfaatkan segala sesuatu yang ada 

dilingkungan anak, seperti menghitung tangga, jumlah botol yang ada dikantong besar tukang 

susu keliling, pepohonan di sepanjang blok perumahan ataupun bunga yang sedang 

berkembang di halaman rumah. Hal ini akan merangsang kesadaran anak dalam hal bilangan.  

 Pengenalan lambang bilangan dalam pembelajaran di PAUD bisa dilakukan 

apabila disesuaikan denagn perkembangan anak dan disertai dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini metode pembelajaran yang tepat digunakan adalah 

metode bermain, karena dengan bermain anak akan belajar dengan senang tanpa merasa 

terbebani. 

 b. Hakekat Bermain Bagi Anak Usia Dini  

   1. Pengertian Bermain   

Bermain merupakan prinsip dasar Pendidikan anak usia dini, sehingga wajar apabila 

bermain menjadi salah satu metode yang wajib dilakukan guru dalam pembelajaran anak usia 

dini. Penggunaan metode bermain pada aspek perkembangan kognitif akan dapat 

meningkatkan motivasi anak dalam belajar mengenal lambang bilangan.  

 Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat pada dunia anak. bermain adalah 

kodrat anak. Pada intinya, bermain dapat dipandang sebagai suatu kegiatan yang bersifat 

volunter, spontan, terfokus pada proses, memberi ganjaran secara intrinsik, menyenangkan dan 

fleksibel. Kegitaan yang bersifat volunter karena bermain dilakukan atas dasar keinginan dan 

kemauan anak sendiri.  

Ketika anak merasa ingin bermain, maka ia pun dapat bermian sesuai keinginanya tanpa 

ada paksaan atau tekanan dari pihak lain, bermain merupakan kegiatan sepontan pada anak 

tanpa dikonsep tetapi dalam penddidikan anak usia dini kegiatan bermain harus dengan konsep 

edukasi agar permaianan tersebut dapat memberikan efek pengetahuan dan keterampilan  pada 

anak, permaian yang diciptakan harus sarat dengan makna pendidikan dan pembelajaran karena 

tujuannya bermain sambil belajar karena dengan kegiatan bermain anak dapat belajar dan 

melaksanakan pembelajaran anak tanpa beban dan anak bias paham dengan pembelajaran 

tetapi tidak merasa dipaksa. 

Kegiatan bermain dikatakan spontan karena kegiatan bermain dapat terjadi tanpa ada 

perencanaan sebelumnya. Selain itu, bermain juga mengarah pada proses. Hal ini mengandung 
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arti bahwa yang menjadi penekanan adalah kegiatan bermain itu sendiri dan bukan apa yang 

dihasilakan dari kegiatan bermain tersebut (Masitoh dkk : 2011). 

Bermain merupakan aktivitas yang paling disukai oleh semua orang bahkan bukan 

hanya oleh manusia, tetapi juga oleh binatang. Bermain sebenarnya bukan hanya dunia anak, 

tetapi dunia kita semua tidak tua, tidak muda semua suka bermain. Bagi anak usia dini, bermian 

meupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari setiap langkahnya sehingga semua 

aktivitasnya selalu dimulai dan diakhiri dengan bermain. 

Bermain dengan benda merupakan kegiatan bermian ketika anak dalam bermian 

menggunakan/mempermainkan benda-benda tertentu, dan benda-benda tersebut dapat menjadi 

hiburan yang menyenangkan bagi anak yang bermainnya. Oleh karena itu, lembaga-lembaga 

pendidikan anak usia dini harus menyiapkan berbagai permainan, sekaligus menyediakan 

benda-benda yang dapat digunakan secara aman dan nyaman bagi anak-anak dalam bermain. 

Mengenalkan angka dengan cara menulis, sebagai langkah awal dengan menebali garis 

putus-putus berbentuk angka. Untuk memudahkan anak mengingat konsep angka, bisa 

menggunakan bentuk benda yang hampir sama dengan bentuk angkanya dan pada tahapan saat 

inilah pengenalan angka pada anak melalui media yang mendukung perkembangan anak yaitu 

bermain pohon angka dengan media kancing. 

Kegiatan bermain pohon angka dengan media kancing yang dapat digunakan sebagai 

sarana atau alat permainan yang mengandung nilai pendidikan dan dapat mengembangkan 

seluruh aspek kemampuan anak, baik yang berasal dari lingkungan sekitar (alam) maupun yang 

dapat dibuat (dibeli). Media kancing pada permainan pohon angka adalah jawaban dari 

masalah-masalah yang biasa diberikan di kelas, terutama dalam latihan-latihan soal yang 

diberikan. Selama ini soal-soal yang diberikan kepada peserta didik dapat dikategorikan: 

menentukan nilai (menghitung), menyederhanakan, menggambar,  membuktikan (meskipun 

sangat jarang) 

Dalam permainan pohon angka dengan media kancing, justru jawaban sudah diberikan 

dan anak diminta untuk mengkonstruksi soalnya. Soal yang jawabannya tidak tunggal dan anak 

diminta untuk mencari semua jawaban yang mungkin. Sebagai contohnya ketika membahas 

materi operasi hitung pada bilangan bulat, soal yang biasanya diberikan di dalam kelas adalah 

mencari hasil dari operasi yang diberikan. 

Pohon angka merupakan media pembelajaran yang diwujudkan berdasarkan gambar 

pohon. Pohon angka terdiri dari bagian batang, dan daun. Daun berperan sebagai materi utama, 

batang berisi jawaban, dan daun berisi masalah-masalah dari jawaban yang terdapat pada 

batang.   
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Manfaat bermain  pohon angka dengan media kancing yaitu berlatih berhitung, 

mengenal angka, pengenalan aneka benda, melatih kreativitas, motorik halus dan emosi. Media 

selain digunakan untuk mengantarkan pembelajaran secara utuh juga dapat dimanfaatkan untuk 

menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun 

motivasi. 

Dapat disimpulkan bahwa media sangat penting dalam proses belajar mengajar yang 

dapat mengantarkan anak kepada tujuan pendidikan. Banyak manfaat yang diperoleh dalam 

media pohon angka antara lain yaitu: mengenal konsep bilangan, mengenal bentuk dan warna 

dari media pohon angka, dan meningkatkan kemampuan berfikir.  

Mengenal konsep bilangan, cara berpikir anak bersifat memusat kan masih kaku, 

perlunya media dan metode dalam pembelajaran. Dengan adanya konsep bilangan di dalam 

media pohon angka tersebut, anak lebih bersemangat dan menyenangkan dalam mengenal 

lambang bilangan. Menurut suyanto “angka 1 sampai 9 merupakan simbol matematis dari 

banyaknya benda. Anak pada mulanya tidak tahu akan hal itu” (Suyanto : 2013). 

Anak perlu dilatih untuk mengenal bilangan dengan lambang bilangan melalui media 

tersebut. Mengenal bentuk dan warna dari media kancing pada permainan pohon angka, dengan 

adanya pengenalan warna, bentuk dan simbol pada anak, dengan mudahnya anak mengerti 

dasar-dasar mengelompokkan sesuatu benda merupakan dasar satu dimensi, seperti kesamaan 

warna, bentuk dan ukuran. 

Meningkatkan kemampuan berpikir pada anak akan melatih sel-sel otaknya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir saat anak memasangkan lambang bilangan dan 

menjumlahkan hasil dari bilangan tersebut maka anak memiliki kepekaan terhadap angka dan 

bilangan, anak senang melihat lambang bilangan, anak dapat dengan cepat menguasai simbol 

bilangan dan pembilangan, anak mampu mengidentifikasi dengan baik bilangan (angka) pada 

uang serta mampu membilang dengan cepat dengan menggunakan media yang disediakan 

bahkan dengan benda disekitarnya anak akan mampu dengan mudah mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan benda-benda berdasarkan dari ciri-ciri, terstur, warna 

Kelebihan dari media pohon angka ini yaitu benda kongkrit akan lebih mempermudah 

anak dalam mengkonkritkan konsep penjumlahan, bentuk dan lambang bilangan yang menarik 

dapat membangkitkan minat belajar anak serta mengurangi kejenuhan, simbol penjumlahan 

dan lambang angka anak dapat mempelajari konsep bilangan dan angka serta oprasional 

penjumlahan dan pengurangan, media pohon angka ini terdiri dari daun dan batang pohon yang 

telah tertempel diatas karton tebal. Adapun kelemahan dari media pohon angka ini yaitu kurang 

praktis dibawa-bawa karena bentuk media pohon angka yang lebih besar dibandingkan media 
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yang lainya, membutuhkan ketelitian dalam mengoperasikannya, dan mudah koyak jika 

terkena air 

Fungsi permainan pohon angka dengan media kancing dalam penelitian ini adalah 

sebagai alat atau media untuk meningkatkan kemampuan kognitf anak usia  4-5 tahun dalam 

mengenal konsep bilangan dan angka serta mengenal oprasional penjumlahan dan 

pengurangan, dengan permainan pohon angka ini anak diharapkan mampu untuk mengenal 

konsep bilangan dan angka dengan baik, anak dapat mencocokan jumlah bilangan dengan 

lambang bilangan, anak mengenal oprasional penjumlahan dan pengurangan secara sederhana 

selain itu anak juga mampu mengenal bentuk geomeri, serta mampu meningkatkan kreatifitas  

anak dalam kaitannya dengan matematika. 

Dengan bermain anak akan merasa senang mereka belajar konsep matematika dengan 

tanpa rasa terbebani. Selain meningkatkan kognitif anak dalam mengenal bilangan dan angka 

serta oprasioal penjumlahan dan pengurangan, permainan pohon angka dengan media kancing 

juga meningkatkan aspek perkembangan lainnya seperti : motorik halus yaitu anak 

menggerakan jari tangannya untuk bermain. 

Bermain pohon angka dengan media kancing dapat meningkatkan aspek perkembangan 

sosial emosional yaitu anak dapat bekerjasama dengan teman karena permainan ini bisa 

dilakukan dalam kelompok, bermain pohon angka akan melatih kesabaran anak dalam 

menunggu giliran dan anak dapat meningkatkan kedisiplinan dalam mengikuti aturan 

permainan. 

Menurut Elliot dalam (Madya : 1994) melihat penelitian tindakan kelas sebagai kajian 

dari sebuah situasi pembelajaran  dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajran tersebut. dengan demikian penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian 

tindakan atau upaya yang sengaja dilakukan oleh pendidik dengan tujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran di dalam kelasnya. 

Penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu : 

perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). 

Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan kognitif  anak dalam mengenal 

konsep bilangan dan angka serta mengenal oprasional penjumlahan dan pengurangan. Kober 

cempaka I Pusakajaya Kelompok A melalui permainan pohon angka dengan media kancing, 

penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru yang ada dalam kelas tersebut. 

Penelitian ini dilakuan melalui empat tahapan, yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yaitu 
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siklus I dan siklus II.  Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas tersebut seperti 

terlihat pada gambar table berikut : 

KESIMPULAN 

Kegiatan bermain pohon angka dengan media kancing yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan dan angka serta 

mengenal oprasional penjumlahan dan pengurangan pada kelompok A usia 4-5 tahun di Kober 

Cempaka I Desa Pusakajaya Kecamatan Pusakajaya Kabupaten Subang telah berhasil 

dilaksanakan dengan baik.  Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi terhadap kemampuan 

mengenal konsep bilangan dan angka pra tindakan sebesar 12% menjadi 52% pada siklus I 

(meningkat 40%) dan 88% pada siklus II (meningkat 36%) sedangkan untuk kemampuan 

mengenal oprasional penjumlahan dan pengurangan pra tindakan 8% menjadi 48% pada siklus 

I (meningkat 40%) dan 84% pada siklus II (meningkat 36%). 
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